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Abstrak 
 

Abstract – Photo studio is one of the businesses in the service sector that always maintains loyalty to 
customers in order to increase sales and also increase customer satisfaction. By understanding customer 
needs, wants and demands, it will provide important input for companies to design marketing strategies in 
order to create satisfaction. for its customers. The method used in this research is the Fuzzy Tsukamoto 
method which aims to measure the level of customer satisfaction with the Mari Photo Studio Store. Based 
on sales data from 2018-2021 at the Mari Photo Studio Shop with many packages, including: graduation 
photo packages, pre-wedding photo packages, wedding photo packages, school photo packages, gold 
photo packages, and others. Get 70% of customers are satisfied, 20% of customers are quite satisfied, and 
10% of customers are not satisfied. The use of the Tsukamoto fuzzy method aims to make it easier to 
measure customer satisfaction. 
Latar Belakang : Strategi pencapaian dalam penjualan membuat pesaingan bisnis semakin tajam. Faktor 
utamanya adalah ketelitian konsumen dalam memilih suatu produk yang tidak hanya dilatar belakangi oleh 
harga yang ekonomis, namun dapat membantu kegiatan seluruh perusahaan baik barang maupun jasa, 
termasuk diperusahaan jasa foto. 
Metode : menggunakan metode yang bersifat kuantitatif karena sumber data yang sangat jelas. Kemudian 
objek penelitian ini adalah data dari hasil dari kuesioner pelanggan di mari photo studio yang akan dinilai 
secara objektif berdasarkan pada dataset yang dimasukan metode yang digunakan adalah Metode Fuzzy 
Tsukamoto. 
Hasil : Menganalisis kepuasaan pelanggan pada toko mari photo studio menggunakan metode Fuzzy 
Tsukamoto dengan beberapa langakah sesuai aturan dalam metode fuzzy dari hasil kuesioner pelanggan 
akan memperoleh hasil untuk mengukur kepuasaan pelanggan pada toko mari photo studio. 
Kesimpulan : Kesimpulan dari laporan penelitan ini adalah pendekatan teknik Fuzzy Tsukamoto yang dapat 
digunakan untuk mengukur tingkat kepuasan pelanggan terhadap Toko Mari Photo studio.setelah 
dilakukan pengujian menggunakan metode Fuzzy Tsukmoto.maka di ketahuilah hasil dari pengujian 
tersebut adalah 70% pelanggan puas, 20% pelanggan cukup puas, 10% pelanggan kurang puas. Berdasarkan 
uraian tersebut 10% pelanggan kurang puas dikrenakan oleh faktor kurangnya kualitas. 

 

  Keywords – Fuzzy Tsukamoto, Photo Studi, Kepuasan Pelanggan  
 

1. Latar Belakang 
Strategi pencapaian dalam penjualan membuat 
pesaingan bisnis semakin tajam. Faktor utamanya adalah 
ketelitian konsumen dalam memilih suatu produk yang 

tidak hanya dilatar belakangi oleh harga yang ekonomis, 
namun dapat membantu kegiatan seluruh perusahaan 
baik barang maupun jasa, termasuk diperusahaan jasa 
foto. Dengan memahami kebutuhan, keinginan dan 
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permintaan pelanggan, maka akan memberikan masukan 
penting bagi perusahaan untuk merancang strategi 
pemasaran agar dapat meciptakan kepuasan bagi 
pelanggannya, salah satuya adalah Mari Photo Studio. 
Mari Photo Studio merupakan salah satu usaha yang 
bergerak dibidang jasa paket foto diantaranya paket foto 
wisuda, paket foto prawedding, paket foto wedding, 
paket foto sekolah, dan paket foto gold. 
Sebagai salah satu perusahaan bidang jasa, 
mempertahankan loyalitas pelanggan dapat 
meningkatkan penjualan harus mampu meningkatkan 
kepuasan pelanggan.Kepuasan pelanggan mencangkup 
perbedaan antara tingkat kepentingan kinerja atau hasil 
yang dirasakan, serta merupakan evaluasi purna beli 
dimana alternative dipilih sekurang kurangnya dapat 
memberikan hasil yang sama atau melampaui harapan. 
Sedangkan ketidakpuasan dapat terjadi apabila hasil yang 
diperoleh tidak memenuhi harapan yang diinginkan 
pelanggan.ukuran seberapa bagus tingkat layanan yang 
diberikan mampu sesuai dengan ekspektasi pelanggan, 
dengan tingkat pelayanan yang diberikan secara 
maksimal akan memberikan kepuasan pelanggan. 

Dimensi pelayanan service quality (Parasuraman, 
et.al., dalam Kotler dan Keller (2009 : 56)) menyimpulkan 
bahwa ada lima dimensi yang dipakai untuk mengukur 
kualitas pelayanan, yaitu: 1. Reliabilitas (reliability), 
berkaitan dengan kemampuan perusahaan untuk 
menyampaikan layanan yang dijanjikan secara akurat 
sejak pertama kali. 2. Daya tanggap (responsiveness), 
berkenaan dengan kesediaan dan kemampuan penyedia 
layanan untuk membantu para pelanggan dan merespon 
permintaan mereka dengan segera. 3. Jaminan 
(assurance), berkenaan dengan pengetahuan dan 
kesopanan karyawan serta kemampuan mereka dalam 
menumbuhkan rasa percaya diri (trust) dan keyakinan 
pelanggan (confidence). 4. Empati (empathy), berarti 
bahwa perusahaan memahami masalah para 
pelanggannya dan bertindak demi kepentingan 
pelanggan, serta memberikan perhatian personal kepada 
para pelanggan dan memiliki jam operasi yang nyaman. 5. 
Bukti fisik (tangibles), berkenaan dengan penampilan fisik 
fasilitas layanan, peralatan/ perlengkapan, sumber daya 
manusia, dan materi komunikasi perusahaan. 

Dalam beberapa tahun terdapat banyak penelitian 
yang diusulkan untuk mengukur pelayanan seperti [1] 
mengusulkan metode C4.5 untuk mengukur kepuasan 
pelanggan hotel, kemudian [2] memprediksi kepuasan 
pelayanan pelanggan pada perusahaan Hinet Batam yang 
merupakan salah satu perusahaan layanan internet, 
selain itu penggabung teknik fuzzy dengan metode 
Servqual (Fuzzy Servqual) merupakan salah satu metode 
yang menghasilkan akurasi yang baik untuk mengukur 
kepuasan pelanggan [3]–[5]. Pendekatan teknik Fuzzy 
Inferences System (FIS) merupakan salah satu metode 

yang banyak diusulkan dalam berbagai kasus yang 
berbeda seperti untuk mengukur kualitas pelayanan café 
[6], produk kendaraan [7], pelayanan dan harga kamar 
hotel [8], kualitas roti [9] menentukan status kesehatan 
tubuh seseorang [10], penerapan metode fuzzy 
tsukamoto dalam sistem pendukung keputusan 
pemilihan karyawan terbaik [11], system berbasis aturan 
menggunakan logika fuzzy tsukamoto untuk prediksi 
jumlah produksi roti [12], dalam sistem pengambilan 
keputusan penerimaan beasiswa [13], penentuan jumlah 
produksi pakaian [14], aplikasi pengambilan keputusan 
dengan metode tsukamoto pada penentuan tingkat 
kepuasan pelanggan [15], implementasi metode fuzzy - 
tsukamoto untuk diagnosis penyakit pada kelamin laki laki 
[16], penentuan jumlah produksi ud mega saputra 
menggunakan fuzzy tsukamoto [17] dan pengambilan 
keputusan pemberian kredit pemilikan rumah [18]. 

Berdasarkan hasil ulasan beberapa karya penelitian 
sebelumnya, maka dalam penelitian ini kami 
mengusulkan teknik FIS untuk mengukur kualitas 
pelayanan dan produk Mari Photo Studio berdasarkan 
survey pelanggan berdasarkan 3 (tiga) kategori yaitu 
remaja, dewasa dan orang tua yang diharapkan dapat 
berguna sebagai bahan masukan untuk meningkatkan 
kualitas layanan di masa depan. 

 

2. Metode 
Teknik penelitian pembuatan instrument indikator 
ketinggian air adalah mencari referensi dan praktek yang 
terkait dengan pembuatan level air sensor dengan level 
ketinggian air. Rencana Peralatan, yang menggabungkan 
rencana sirkuit sensor level, sirkuit kerangka 
mikrokontroler dasar, sirkuit penggerak lepas tangan 
untuk memutar mesin jetpump air dan seterusnya, 
rangkaian penanda level dan sirkuit untuk membatasi 
tingkat level air. Rencana produk yang digunakan untuk 
mengontrol pengisian air ke tingkat ketinggian tertentu 
sesuai dengan keputusan batas ketinggian air. Menguji 
dan membedah rangkaian yang telah dibuat menyusun 
laporan penelitian. 

 
2.1 Waktu dan Tempat Pelaksanaan Penelitian 

Penelitian ini dilakukan pada Toko Mari Photo Studio. 
Penelitian ini mulai dilakukan pada Maret 2020, Berikut 
jabaran jadwal 

Table 1. Waktu Pelaksanaan Penelitian 

NO Kegiatan Bulan 

3 4 5 6 7 8 9 

1 Diskusi Topik 
Penelitian 

       

2 Pencarian 
Jurnal 
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3 Pengumpulan 
Data 

       

4 Pembuatan 
Proposal 

       

5 Diskusi 
Proposal 

       

6 Pembuatan 
Aplikasi 

       

7 Pembuatan 
Laporan 

       

8 Publikasi 
Jurnal 

       

9 Diseminasi        

 
 

2.2 Alat dan Bahan 

2.2.1 Alat 
 

Alat yang digunakan dalam peneliian ini berupa 
perangkat lunak. 

a. Perangkat lunak (software) 
1. Microsoft Office 
2. SPSS 

b. Perangkat keras (hardware) 

Adapun alat yang kami gunakan dalam 

penelitian ini adalah laptop dengan spesifikasi 

sebagai berikut: 

1. Tipe : ASUS X441U 

2. Prosesor : Intel Core i3-6006U Skylake 

gen 6
th

 

3. RAM : 4GB DDR4 

4. Hardisk : HDD 500GB 

5. Kartu Grafis : INTEL HD GRAPICS 520 
 

2.2.1 Bahan 

a. Data 

Pada penelitian ini kami menggunakan 

dataset penjualan mari photo studio dari 

tahun 2018 sampai tahun 2020. Berikut 

adalah data penjualan pada tahun 2018-2020 

Tabel 2. Data Penjualan Tahun 2018 – 2020 

N 
O 

Dataset Penjualan Mari Photo Studio dari Tahun 
2018 – 2020 

2018 2019 2020 
 Jenis 

Paket 
Jumla 

h 
Terjua 

l 

Jenis 
Paket 

Jumla 
h 

Terjua 
l 

Jenis 
Paket 

Jumlah 
Terjual 

1 Pasfot 
o 

2,665 Pasfot 
o 

3,740 Pasfo 
to 

2,814 

2.3 Prosedur Kerja 

Berikut ini adalah penjelasan tahapan-tahapan yang akan 
dilakukan pada penelitian : 

a. Metode Pengumpulan Data 

Data yang digunakan dalam penelitian ini 

merupakan data penjualan dari toko mari photo 

studio dengan penjelasan sebagai berikut : 

1) Data primer pada penelitian ini adalah data 

hasil kuesioner berdasarkan kepuasan 

pelanggan, Bukti langsung (tangible), 

Keandalan (Reliabilit), Daya tanggap 

(Ressponsiveness), Jaminan (assurance), dan 

jumlah Empati (Emphaty) pada toko mari 

photo studio di tahun 2018 sampai dengan 

2020. 

2) Data sekunder yang digunakan dalam 

penelitian diperoleh dari referensi jurnal 

2 Pf 
Gande 
ng 

57 Pf 
Gande 
ng 

98 Pf 
Gand 
eng 

59 

3 Stand 
ard 

3 Stand 
ard 

 Stand 
ard 

3 

4 Bebas 525 Bebas 654 Beba 
s 

437 

5 Tamb 
ah 
Orang 

257 Tamb 
ah 
orang 

352 Tamb 
ah 
orang 

144 

6 File 
Sisa 

199 File 
sisa 

290 File 
sisa 

66 

7 Wisud 
a 

684 Wisud 
a 

1,165 Wisu 
da 

136 

8 Pra- 
Weddi 
ng 

20 Pra- 
Weddi 
ng 

42 Pra- 
Wed 
ding 

21 

9 Gold 1,317 Gold 1,679 Gold 1,041 

10 Tamb 
ah 
orang 

1,405 Tamb 
ah 
orang 

1,643 Tamb 
ah 
orang 

1,227 

11 File 
sisa 

2,537 File 
sisa 

3,830 File 
sisa 

871 

12 Kelas 125 Kelas 178 Kelas 108 

13 Tamb 
ah 
orang 

715 Tamb 
ah 
orang 

1,165 Tamb 
ah 
orang 

844 

14 File 
sisa 

250 File 
sisa 

443 File 
sisa 

315 

15 Repro 3 Repro  Repr 
o 

3 

16 Produ 
k 

 Produ 
k 

 Prod 
uk 

 

17 Prewe 
d 
Outdo 
or 

2 Prewe 
d 
Outdo 
or 

2 Prew 
ed 
Outd 
oor 
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terdahulu atau penelitian yang sudah 

dilakukan, yakni literatur tentang metode 

Fuzzy Inferences System (FIS) Tsukamoto. 

b. Implementasi Kuesioner Pelanggan Dengan 

Menggunakan Metode Fuzzy Service Quality 

Pada penelitian ini akan diuji coba akan mengukur 

kepuasan pelanggan menggunakan metode Fuzzy 

Inferences System (FIS) Tsukamoto dan akan diuji 

pada bahasa pemrograman Matlab. 

c. Laporan Penelitian 

Laporan penelitian dibuat setelah hasil keseluruhan 

penelitian selesai dengan menerapkan metode 

Fuzzy Inferences System (FIS) Tsukamoto untuk 

mengukur kepuasan pelanggan pada mari photo 

studio. Hasil penelitian ini adalah untuk 

menganalisis tingkat keakurasian kepuasan 

pelanggan. 

d. Fuzzy Tsukamoto 

Secara umum, Fuzzy memiliki empat tahapan 

dalam menyelesaikan permasalahan, yaitu : 

Fuzzifikasi : Data masukkan diubah ke dalam 

bentuk variabel fuzzy. 

Inferensi : Data masukkan diproses dengan 

aturan-aturan (rules) yang telah 

ditentukan. 

Komposisi : Data keluaran dari semua aturan 

akan digabungkan menjadi 

himpunan fuzzy baru 

Defuzzifikasi: Data keluaran dari himpunan fuzzy 

akan dikonversikan kembali ke 

dalam bentuk bilangan dengan 

menggunakan fungsi keanggotaan 

yang telah digunakan sebelumnya. 

Pada metode fuzzy Tsukamoto, proses inferensi dilakukan 
dengan aturan (rule) berbentuk IF – THEN dan 
menggunakan operasi AND, dimana akan dipilih nilai yang 
lebih minimum (MIN) dari dua variabel yang ada. Data 
keluaran dari proses inferensi dikenal dengan α – predikat 
yang akan dihasilkan sebanyak aturan yang telah 
ditentukan. Hasil dari perhitungan metode ini dilakukan 
dengan mencari nilai Z yang bergantung pada nilai-nilai α 
– predikat sebelumnya. Berikut ini persamaan mencari 
nilai Z : 
𝑋 𝑝𝑟𝑒𝑑1 ∗ 𝑧1 + ∞ 𝑝𝑟𝑒𝑑2 ∗ 𝑧2 + ∞𝑝𝑟𝑒𝑑3 ∗ 𝑧3 + ⋯ 

∞pred1 ∗ z1 + ∞ pred2 ∗ z2 + ∞pred3 ∗ z3 + ⋯ 
…

 

2.4 Variabel 

2.4.1 Variabel Input 

a. Kualitas 

b. Pelayanan 

c. Harga 

 
2.4.2 Variabel Output 

a. Kepuasan Pelanggan 

 
3. Hasil dan Pembahasan 

3.1 Hasil 

Menganalisis kepuasaan pelanggan pada toko mari photo 
studio menggunakan metode Fuzzy Tsukamoto dengan 
beberapa langakah sesuai aturan dalam metode fuzzy dari 
hasil kuesioner pelanggan akan memperoleh hasil untuk 
mengukur kepuasaan pelanggan pada toko mari photo 
studio. 

 
3.1.1 Analisis Data Kuesioner Kepuasan Pelanggan 

Data kuesioner diperoleh dari kuesioner pelanggan atas 
hasil kinerja pada toko mari photo studio, hasil dari 
kuesioner pelanggan diolah dengan menggunakan SPSS 
dan diperoleh hasil pada gambar tabel di bawah ini. 

Tabel 3. Data Kuesioner Pada Toko Mari Photo Studio 
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1 

1 

 

3.1.2 Hasil Analisis Data Kuesioner Kepuasan 

Pelanggan 

Data kuesioner diperoleh dari kuesioner pelanggan atas 
hasil kinerja pada toko mari photo studio, hasil dari 
kuesioner pelanggan diolah dengan menggunakan spss 
dan diperoleh hasil pada gambar di bawah ini. 

 

Tabel 4. Data Diolah Kuesioner Pada Toko Mari Photo 
Studio 

 

Cukup puas 1,5 – 2,7 

Kurang puas 0 – 1,7 
 

Harga Domain 

Murah 100.000 – 180.000 

Sedang 150.000 – 250.000 

Mahal 220.000 – 300.000 

 

3.2.1 Fuzzifikasi 

Pada tahap   fuzzifikasi   yaitu   mencari   nilai   derajat 
keanggotaan. Representasi dari variabel input pada 
peneltian ini terdapat 3 variabel yaitu, kualitas , 
pelayanan dan harga. 

1. Fuzzifikasi Kualitas 

 
Gambar 1.1. Fuzzifikasi Kualitas 

Persamaan untuk mencari nilai keanggotaan dapat 
dilihat pada dibawah ini 

𝜇[𝑘𝑢𝑟𝑎𝑛𝑔 𝑏𝑎𝑔𝑢𝑠] = ∫0 

12,5−𝑥 
 

 

02,5−0 
 

𝜇[𝑐𝑢𝑘𝑢𝑝 𝑏𝑎𝑔𝑢𝑠] = ∫ 1   𝑥−0 
 

0   3−𝑥 

𝜇[𝑠𝑎𝑛𝑔𝑎𝑡 𝑏𝑎𝑔𝑢𝑠] = ∫
0     𝑥−3  

 
1 3−2,5 

 

 
 
 

3.2 Penerapan Fuzzy Tsukamoto 

Pada bagian ini diterapkan fuzzy tsukamoto pada 
kepuasaan pelanggan toko mari photo studio. Dibawah ini 
merupakan himpunan variabel yang akan digunakan 
sebagai domain dalam perhitungan metode fuzzy 
tsukamoto. 

Tabel 5. Himpunan Variabel dalam Fuzzy 

Setiap nilai pada kriteria diidentifikasi sesuai dengan 
representasi pada Gambar 1. Dapat dimasukkan 
sesuai fungsi keanggotaannya. 

 

2. Fuzzifikasi Pelayanan 

 
Gambar 1.2. Fuzzifikasi Pelayanan 

Persamaan untuk mencari nilai keanggotaan dapat 
dilihat pada dibawah ini 

𝜇[𝑘𝑢𝑟𝑎𝑛𝑔 𝑏𝑎𝑔𝑢𝑠] = ∫0 

12,5−𝑥 
 

 

02,5−0 

Kualitas domain 

Sangat puas 2,5 - 3 

Cukup puas 1,5 – 2,7 

Kurang puas 0 – 1,7 
 

Pelayanan domain 

Sangat puas 2,5 – 3 
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0    180−80 100 

0 180−80 100 

0 0,3−0,1 

 

1 𝑥−0 
𝜇[𝑐𝑢𝑘𝑢𝑝 𝑏𝑎𝑔𝑢𝑠] = ∫ 

0 3−𝑥 

0  𝑥−3   

[R5] jika kualitas [“kurang bagus”], kualitas pelayanan 
[“cukup puas”], harga [“sedang”] hasilnya [“ cukup puas”] 
maka kepuasaan pelanggan kurang puas 
[R6] jika kualitas [“kurang bagus”], kualitas pelayanan 

𝜇[𝑠𝑎𝑛𝑔𝑎𝑡 𝑏𝑎𝑔𝑢𝑠] = ∫1 3−2,5 [“cukup puas”], harga [“murah”] hasilnya [“ cukup puas”] 
maka kepuasaan pelanggan kurang puas 

Setiap nilai pada kriteria diidentifikasi sesuai dengan 
representasi pada Gambar 1. Dapat dimasukkan 
sesuai fungsi keanggotaannya. 
3. Fuzzifikasi Harga 

 
Gambar 1.3. Fuzzifikasi Harga 

Persamaan untuk mencari nilai keanggotaan dapat 
dilihat pada dibawah ini. 

[𝑚𝑢𝑟𝑎h] = ∫
1 180−100 = 80 = 0,8 

𝜇[𝑠𝑒𝑑𝑎𝑛𝑔] = ∫
1 180−80 = 20 = 0,2 

 
1 300−180 120 

[R7] jika kualitas [“kurang bagus”], kualitas pelayanan 
[“sangat puas”], harga [“mahal”] hasilnya [“ sangat puas”] 
maka kepuasaan pelanggan kurang puas 
[R8] jika kualitas [“kurang bagus”], kualitas pelayanan 
[“sangat puas”], harga [“sedang”] hasilnya [“ sangat 
puas”] maka kepuasaan pelanggan cukup puas 
[R9] jika kualitas [“kurang bagus”], kualitas pelayanan 
[“sangat puas”], harga [“murah”] hasilnya [“ sangat 
puas”] maka kepuasaan pelanggan cukup puas 
[R10] jika kualitas [“cukup bagus”], kualitas pelayanan 
[“kurang puas”], harga [“mahal”] hasilnya [“ kurang 
puas”] maka kepuasaan pelanggan cukup puas 
[R11] jika kualitas [“cukup bagus”], kualitas pelayanan 
[“kurang puas”], harga [“sedang”] hasilnya [“ kurang 
puas”] maka kepuasaan pelanggan cukup puas 
[R12] jika kualitas [“cukup bagus”], kualitas pelayanan 
[“kurang puas”], harga [“murah”] hasilnya [“ kurang 
puas”] maka kepuasaan pelanggan cukup puas 
[R13] jika kualitas [“cukup bagus”], kualitas pelayanan 
[“cukup puas”], harga [“mahal”] hasilnya [“ cukup puas”] 

𝜇[𝑚𝑎ℎ𝑎𝑙] = ∫0 180−80 
= 

100 
= 1,2 maka kepuasaan pelanggan cukup puas 

[R14] jika kualitas [“cukup  bagus”], kualitas pelayanan 
4. Fuzzifikasi Kepuasan 

[kurang puas] = ∫
1     𝑧−0,1  

 

1  0,5−𝑧   

[“cukup puas”], harga [“sedang”] hasilnya [“ cukup puas”] 
maka kepuasaan pelanggan cukup puas 
[R15] jika kualitas [“cukup bagus”], kualitas pelayanan 
[“kurang puas”], harga [“murah”] hasilnya [“ kurang 

[cukup puas] = ∫0 0,5−0,4 puas”] maka kepuasaan pelanggan cukup puas 
[R16] jika kualitas [“cukup bagus”], kualitas pelayanan 

0 𝑧−0,9 [“sangat puas”], harga [“mahal”] hasilnya [“ sangat puas”] 
[sangat puas] = ∫1 

 
3.2.2 Inferensi 

0,7 maka kepuasaan pelanggan cukup puas 
[R17] jika kualitas [“cukup bagus”], kualitas pelayanan 
[“cukup puas”], harga [“sedang"] hasilnya [“ cukup puas”] 

Pada proses inferensi, ditentukan beberapa aturan yang 
akan digunakan untuk menarik kesimpulan. Berikut ini 
beberapa aturan yang ditentukan pada penelitian kali ini 
[R1] jika kualitas [“kurang bagus”], kualitas pelayanan 
[“kurang puas”], harga mahal hasilnya [ “ kur ang puas”] 
maka kepuasaan pelanggan kur ang puas 
[R2] jika kualitas [“kurang bagus”], kualitas pelayanan 
[“kurang puas”], harga [“sedang”] hasilnya [“ kurang 
puas”] maka kepuasaan pelanggan kurang puas 
[R3] jika kualitas [“kurang bagus”], kualitas pelayanan 
[“kurang puas”], harga [“murah”] hasilnya [“ kurang 
puas”] maka kepuasaan pelanggan kurang puas 
[R4] jika kualitas [“kurang bagus”], kualitas pelayanan 
[“cukup puas”], harga [“mahal”] hasilnya [“ cukup puas”] 
maka kepuasaan pelanggan kurang puas 

maka kepuasaan pelanggan cukup puas 
[R18] jika kualitas [“sangat bagus”], kualitas pelayanan 
[“sangat puas”], harga [“murah”] hasilnya [“ cukup puas”] 
maka kepuasaan pelanggan cukup puas 
[R19] jika kualitas [“sangat bagus”], kualitas pelayanan 
[“kurang puas”], harga [“mahal”] hasilnya [“ kurang 
puas”] maka kepuasaan pelanggan cukup puas 
[R20] jika kualitas [“sangat bagus”], kualitas pelayanan 
[“kurang puas”], harga [“sedang”] hasilnya [“ kurang 
puas”] maka kepuasaan pelanggan cukup puas 
[R21] jika kualitas [“sangat bagus”], kualitas pelayanan 
[“kurang puas”], harga [“murah”] hasilnya [“kurang 
puas”] maka kepuasaan pelanggan sangat puas 
[R22] jika kualitas [“sangat bagus”], kualitas pelayanan 
[“cukup puas”], harga [“mahal”] hasilnya [“ cukup puas”] 
maka kepuasaan pelanggan sangat puas 
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[R23] jika kualitas [“sangat bagus”], kualitas pelayanan 
[“kurang puas”], harga [“sedang”] hasilnya [“ kurang 
puas”] maka kepuasaan pelanggan sangat puas 
[R24] jika kualitas [“sangat bagus”], kualitas pelayanan 
[“cukup puas”], harga [“murah”] hasilnya [“cukup puas”] 

[R1] jika kualitas [“kurang bagus”], kualitas pelayanan 
[“kurang puas”], harga mahal maka kepuasaan pelanggan 
kurang puas 
α Predikat 1 = µ[kp] ∩ µ[kp] ∩ µ[m] 

= Max (0,08; 0,4 ; 1,2) = (1,2) 

maka kepuasaan pelanggan sangat puas 
[R25] jika kualitas [“sangat bagus”], kualitas pelayanan 
[“sangat puas”], harga [“mahal”] hasilnya [“ sangat puas”] 
maka kepuasaan pelanggan sangat puas 

𝑧−0,1 
[kp]= 

0,3−0,1 
𝑧−0,1 

0 = 
0,2 

z – 0,1 = 0 

= 
𝑧−0,1 

0,2 

[R26] jika kualitas [“sangat bagus”], kualitas pelayanan 
[“sangat puas”], harga [“sedang”] hasilnya [“ sangat 
puas”] maka kepuasaan pelanggan sangat puas 
[R27] jika kualitas [“sangat bagus”], kualitas pelayanan 
[“sangat puas”], harga [“murah”] hasilnya [“sangat 
puas”] maka kepuasaan pelanggan sangat puas 

 
3.2.3 Aplikasi Masalah ke Aturan 
Sebagai contoh, ada permasalahan menentukan 
kepuasaan pelangan seseorang yang bernama jhon boy 
dengan kuesioner kualitas 2,7, kuesioner pelayanan 1,5 
pada transaksi pas foto di dalam ruangan dengan harga 
Rp 130,000 apakah pelanggan tersebut sangat puas, puas 
atau bahkan kurang puas. Ada beberapa tahapan mencari 
solusi dari permasalah yang telah dipaparkan 
sebelumnya. Hal pertama yang dilakukan adalah 
menghitung fungsi keanggotaan masing-masing 
variabel : 
Pelayanan = (0,4) (0,6) 

= (0,6) 

z = 0,1 ........................................ (z1) 
[R2] jika kualitas [“kurang bagus”], kualitas pelayanan 
[“kurang puas”], harga [“sedang”] maka kepuasaan 
pelanggan kurang puas 
α predikat 2 = µ[kp] ∩ µ[kp] ∩ µ[s] 

= Max (0,08 ; 0,4 ; 0,2) = (0,5) 

𝜇[𝑘𝑝]= 
𝑧−0,1

 
0,3−0,1 
𝑧−0,1 

0 = 
0,2 

z – 0,1 = 0 
z = 0,1 .......................... (z2) 

 
[R3] jika kualitas [“kurang bagus”], kualitas pelayanan 
[“kurang puas”], harga [“sangat murah”] maka kepuasaan 
pelanggan kurang puas 
α Predikat 3 = µ[kp] ∩ µ[kp] ∩ µ[sm] 

= Max (0,08 ; 0,4 ; 0,8) = (0,8) 
𝑧−0,1 

𝜇[𝑘𝑝] = 
0,3−0,1 
𝑧−0,1 

0 = 
1  2,5−𝑥 2,5−1,5 1 0,2 

𝜇 [sangat puas] = ∫0 = 
2,5−0 

= = 0,4 
2,5−0 2,5 z-0,1= 0 

z = 0,1............................. (z3) 
1 𝑥−0 1,5−0 1,5 

𝜇 [cukup puas] = ∫0 = = = 0,6 
3−𝑥 2,5−0 2,5 

 
1 2,5− 1,25 

 

[R4] jika kualitas [“kurang bagus”], kualitas pelayanan [“cukup 
puas”], harga [“mahal”] maka kepuasaan pelanggan kurang 

𝜇 [kurang puas] = ∫
0

 

 
Kualitas = (0,9) (0,006) 

= (0,9) 

= 0,5 
2,5−0 puas 

α Predikat 4 = µ[kp] ∩ µ[cp] ∩ µ[m] 
= Max (0,08 ; 0,6 ; 1,2) = (1,2) 

𝑧−0,1 
𝜇[𝑘𝑝] = 

1 𝑥−0 2,7−0 2,7 0,3−0,1 
𝜇 [cukup bagus] = ∫

0
 = = = 0,9 

3−𝑥 3−2,7 0,3 
𝑧−0,1 

0 = 
0,2 

0  𝑥−3 
𝜇 [sangat bagus] = ∫ = 

2,7−3 
= 

−0,3 
= 0,006

 z-0,1 = 0 
1  3−2,5 3−2,5 0,5 z = 0,1 ............................ (z4) 

1 2,5− 𝑥 
 

2,5− 2,7 

𝜇 [kurang bagus] = ∫0 

 
Harga = (0,8)(0,2) 

= (0,8) 

= 
2,5−0 

= 0,008 
2,5−0 [R5] jika kualitas [“kurang bagus”], kualitas pelayanan 

[“cukup puas”], harga [“sedang”] maka kepuasaan 
pelanggan kurang puas 
α Predikat 5 = µ[kp] ∩ µ[cp] ∩ µ[s] 

1  180−100 80 
𝜇[𝑚𝑢𝑟𝑎ℎ] = ∫ = = 0,8 = Max (0,08 ; 0,6 ; 0,2) = (0,6) 

0     180−80 100 
𝜇[𝑘𝑝] = 

𝑧−0,1 
 

0,3−0,1 
1  100−80 20 𝜇[𝑠𝑒𝑑𝑎𝑛𝑔] = ∫ = 

 
 

= 0,2 𝑧−0,1 
 

 

0  180−80 100 0 = 

z-0,1 = 0 
0,2 

z = 0,1 ............................ (z5) 



Jurnal Penelitian Teknik Informatika 
Universitas Prima Indonesia (UNPRI) Medan 

Volume 4 Nomor 2, Oktober 2021 
e-ISSN : 2621-234X 

Program Studi Teknik Informatika 
Universitas Prima Indonesia (UNPRI) Medan 593 

 

 

 

 
[R6] jika kualitas [“kurang bagus”], kualitas pelayanan 
[“cukup puas”], harga [“sangat murah”] maka kepuasaan 
pelanggan kurang puas 
α Predikat 6 = µ[kp] ∩ µ[cp] ∩ µ[s] 

= Max (0,08 ; 0,6 ; 0,2) = (0,6) 
𝑧−0,1 

𝜇[𝑘𝑝] = 
0,3−0,1 
𝑧−0,1 

[2] S. M. Putri and S. A. Arnomo, “Penerapan Algoritma 
C4.5 Untuk Prediksi Kualitas Pelayanan Terhadap 
Kepuasan Konsumen (Studi Kasus : Hinet Batam),” J. 
Inf. Syst. Res., vol. 1, no. 2, pp. 70–76, 2020. 

[3] A. Nikmatulloh, M. Waluyo, and E. Ariyani, “Analisis 
Kepuasan Pelanggan Dengan Metode Service 
Quality-Fuzzy Di Afra Mart,” Tekmapro J. Ind. Eng. 
Manag., vol. 12, no. 02, pp. 13–20, 2017. 

0 = 

z-0,1 = 0 
0,2 

[4] E. D. Sikumbang, “Analisa Tingkat Kepuasan 
Pelanggan Dengan Metode Fuzzy Servqual,” J. Tek. 

z = 0,1 ............................ (z6) 
∞ 𝑝𝑟𝑒𝑑1 ∗ 𝑧1 + ∞ 𝑝𝑟𝑒𝑑2 ∗ 𝑧2 + ∞𝑝𝑟𝑒𝑑3 ∗ 𝑧3 + ⋯ ∞ 𝑝𝑟𝑒𝑑1 ∗ 𝑧27 

z = 
∞pred1 + ∞ pred2 + ∞pred3 + ⋯ ∞ pred27 

Komput. amik bsi, vol. III, no. 1, pp. 37–43, 2017. 
[5] H. Sholikah and S. W. Iriananda, “Analisis Kepuasan 

Pelanggan Travel Menggunakan Metode Fuzzy 
14,6 

= 
9 = 1,62 Service Quality,” JOINTECS (Journal Inf. Technol. 

Dari hasil defuzzifikasi,diperoleh nilai Z = 1,62 ini 
membuktikan bahwa kepuasan pelanggan pada mari 
photo studio termasuk kedalam kategori cukup puas. 

 
 

4. Kesimpulan dan Saran 
4.1 Kesimpulan 
Kesimpulan dari laporan penelitan ini adalah pendekatan 
teknik Fuzzy Tsukamoto yang dapat digunakan untuk 
mengukur tingkat kepuasan pelanggan terhadap Toko 
Mari Photo studio.setelah dilakukan pengujian 
menggunakan metode Fuzzy Tsukmoto.maka di 
ketahuilah hasil dari pengujian tersebut adalah 70% 
pelanggan puas, 20% pelanggan cukup puas, 10% 
pelanggan kurang puas. Berdasarkan uraian tersebut 10% 
pelanggan kurang puas dikrenakan oleh faktor kurangnya 
kualitas. 

 
4.2 Saran 

1. Laporan ini menerapkan metode Fuzzy 
Tsukamoto untuk mengukur kepuasan pelanggan 
terhadap Toko Mari Photo Studio,diharapkan 
peneliti ke depannya dapat menggunakan 
metode lainnya seperti Fuzzy Sugeno dan Fuzzy 
Mamdani. 

2. Diharapkan peneliti ke depannya dapat 
menambah data koesioner, aturan Fuzzy 
sehingga hasil akan semakin akurat. 

3. Diharapkan peneliti kedepannya juga dapat 
mengimplementasikan penelitian tersebut 
kedalam aplikasi lain. Sehingga hasil penelitian 
akan semakin berkembang. 
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